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ABSTRAK 

Kemiskinan adalah sebuah permasalahan  , permasalahan ini tidak 
boleh dipandang hanya dari satu dimensi saja. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh variable PDRB, pengangguran, UMK dan kepadatan 
penduduk terhadap tingkat kemiskinan   pada kota di Provinsi Jawa Timur. 
Data yang digunakan adalah data panel yang diolah menggunakan metode 
regresi data panel dengan bantuan software Eviews 10. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa PDRB berpengaruh negatif dan signifikan, 
pengangguran berpengaruh positif dan signifikan, UMK memiliki pengaruh 
negative dan signifikan serta kepadatan penduduk tidak berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan   pada kota di Provinsi Jawa 
Timur tahun 2011-2021. 

 

Kata Kunci : Kemiskinan, kemiskinan  , pertumbuhan ekonomi, 
pengangguran, upah minimum, kepadatan penduduk, Fixed Effect Model. 
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ABSTRACT 

Poverty is a  onal problem that cannot be seen from only one 
dimension. This study aims to see the effect of the variables GRDP, 
unemployment, UMK and population density on  onal poverty rates in cities 
in East Java Province. The data used is panel data which is processed using 
the panel data regression method with the help of Eviews 10 software. The 
results showed that GRDP had a negative and significant effect, 
unemployment had a positive and significant effect, MSE had a negative 
and significant effect and population density had no positive and significant 
effect on  onal poverty rates in cities in East Java Province in 2011-2021. 

 

Keywords: Poverty,  onal poverty, economic growth, unemployment, 
minimum wage, population density, Fixed Effect Model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 menjadi sebuah persoalan yang telah melanda 

seluruh dunia. Pandemi tersebut telah mempengaruhi bidang kesehatan 

dan juga ekonomi. Indonesia menjadi salah satu negara dengan 

penyebaran covid yang relatif tinggi di Asia. Tercatat terdapat 1.856.038 

kasus positif covid di Indonesia hinga Juni 2021. Kemudian dalam 

kematian, Indonesia berada pada peringkat ketiga terbanyak dengan 

jumlah total 51.612 orang meninggal. Sejumlah peneliti telah melakukan 

beberapa kajian dan penelitian mengenai dampak covid 19 terhadap 

perekonomian. Beberapa kasus di negara eropa mengungkapkan bahwa 

pandemi covid berdampak pada peningkatan jumlah pengangguran. 

Tidak hanya itu pandemi covid juga berdampak tingkat kemiskinan di 

Indonesia (Sani et al., 2022). 

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin Jawa Timur 2011-2021 

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Timur 
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Dari grafik yang diberikan, terlihat bahwa 

terjadi"penurunan"tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Hal ini menjadi 

langkah awal yang baik untuk mengtasi kemiskinan ekstrem. Namun 

sebagai sebuah daerah yang ikut terdampak pandemi covid 19. Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencatat pada tahun 2021, terjadi peningkatan 

jumlah penduduk yang hidup dalam kondisi kemiskinan, yaitu  sekitar 

153 ribu orang jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini 

dapat membuktikan bahwa covid 19 berdampak pada bidang ekonomi 

terutama tingkat kemiskinan. 

Sesuai dengan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 4 Tahun 2022 

tentang percepatan pengentasan kemiskinan ekstrim dengan target 

kemiskinan ekstrim mencapai nol persen pada tahun 2024, Jawa Timur 

merupakan salah satu dari tujuh provinsi yang dijadikan pilot project 

program tersebut. . Pengurangan kemiskinan ekstrim berfokus pada tiga 

hal utama. Pertama, dengan memberikan Bantuan Sosial Tunai (BST) 

dan Bantuan Pangan Non Tunai (BNPT) melalui program bansos dan 

subsidi untuk meringankan beban ekonomi masyarakat sangat miskin. 

Kedua, dengan memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang sangat miskin. Ketiga, peningkatan 

infrastruktur pelayanan dasar untuk mengurangi jumlah daerah miskin 

(Sutawi, 2013). 

Pembangunan sebagai sebuah proses berarti bahwa pembangunan 

merupakan suatu langkah yang harus dijalani oleh setiap negara maupun 

masyarakat. Pembangunan jika dianalogikan sebagai sebuah manusia 

adalah, proses manusia tumbuh. Dimulai dari manusia lahir. Ketika 

manusia lahir ia tidak langusng tumbuh dewasa, melainkan harus melalui 

beberapa tahapan pertumbuhan. Sama halnya dengan negara. Setiap 
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negara harus menajalani tahapan tahapan perkembangan. Pembangunan 

ekonomi akan terhambat jika masalah kemiskinan masih belum 

terselesaikan (Handayani et al., 2016). 

Pembangunan adalah sebuah perjalanan menuju arah yang lebih 

baik dan berkesinambungan guna mewujudkan cita-cita untuk 

menciptakan sebuah masyarakat yang adil, memiliki daya saing, maju 

dan sejahtera. Pembangunan harus diarahkan ke sedemikian rupa 

sehingga setiap langkah pergerakan lebih dekat dengan tujuan. 

Sebenarnya tujuan pembangunan Indonesia adalah untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat ke tingkat yang baik dan merata. Dengan tujuan 

dan akar pembangunan jangka panjang dan jangka pendek, 

pembangunan daerah dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan 

sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan daerah masing-masing. 

Menunrunnya jumlah penduduk miskin adalah sebuah tanda dari 

suksesnya sebuah pembangunan nasional. Efek pengurangan kemiskinan 

adalah peningkatan pilihan strategi atau alat pembangunan. Artinya, 

salah satu kriteria utama untuk memilih sektor sasaran atau pilar 

pembangunan nasional adalah efektivitas pengentasan kemiskinan 

(Ritonga & Wulantika, 2021). 

Salah satu tujuan pembangunan bangsa Indonesia adalah 

memajukan kesejahteraan kesejahteraan umum, hal itu sesuai dengan 

pembukaan Undang Undang 1945 yang berbunyi “Memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta 

mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.” Hal 

tersebut berarti menjadi sebuah tanggung jawab pemerintah untuk 

mewujudkan hak rakyat dalam memperoleh hak untuk hidup bebas dari 
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kemiskinan dan menikmati sebuah kehidupan yang layak (Sukmaraga, 

2011). 

Kesejahteraan merupakan sebuah mimpi dan harapan bagi setiap 

orang.  Dalam upaya memenuhi kesejahteraan hidupnya. Manusia tentu 

memerlukan bantuan dari orang lain. Seperti yang dikutip oleh Sodiq 

(2016) dalam kitab karya Ibnu Khaldun yang berjudul Muqaddimah 

menyebutkan “Manusia adalah makhluk social, manusia akan 

membutuhkan bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.”  

Allah SWT sendiri juga telah menjamin kesejahteraan bagi makhluk 

ciptaannya. Seperti yang tersurat dalam QS. Hud : 6 yang terjemahannya 

berbunyi ; “Dan tidak ada suatu binatang melata-pun di bumi melainkan 

Allah-lah yang memberi rezkinya.” Meskipun Allah telah memberikan 

jaminan rizki, namun kita tidak boleh menyepelekkan hal tersebut. Kita 

sebagai hamba tetap harus berusaha. Begitupun sebuah negara dan 

pemerintahan yang tetap harus menjamin dan mengusahakan 

kesejahteraan masyarakatnya. 

Produk Domestik Regional Bruto adalah sebuah alat 

yang"digunakan untuk melihat"keberhasilan dari sebuah daerah dalam 

mencapai pembangunan yang lebih baik, dimana apabila PDRB daerah 

mengalami kenaikan yang signifikan pada tiap tahunnya maka dapat 

dikatakan bahwa perkembangan pembangunan di wilayah tersebut 

berjalan dengan lancar, karena PDRB yang tergambarkan oleh angka 

mampu meningkatkan secara luas serta menurunkan kemiskinan 

(MacGaffey & Barnes, 1990). 

PDRB atau Produk Domestik Regioanl Bruto, merupakan sebuah 

alat yang umum digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi 
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dalam suatu wilayah selama periode waktu tertentu. Hal ini dicapai 

dengan menghitung total nilai tambah yang dihasilkan oleh semua jenis 

usaha di daerah tersebut, termasuk nilai dari barang dan juga jasa yang 

diproduksi oleh semua unit ekonomi. Dengan kata lain, PDRB 

menggambarkan nilai total ekonomi dari suatu wilayah dalam periode 

tertentu (Bhaswara, 2018). 

Pengangguran sangat erat hubungannya dengan kemiskinan. 

Pengangguran adalah suatu permasalahan yang selalu dihadapi oleh 

berbagai daerah. Menurut Giovani (2018) pengangguran adalah sebuah 

kelompok penduduk yang termasuk dalam katergori usia kerja, selama 

periode tertentu tidak bekerja, dan bersedia menerima pekerjaan, serta  

sedang mencari pekerjaan.  

Pengangguran juga dapat menimbulkan sebuah efek yaitu, 

mengurangi pendapatan masyarakat. Dimana jika pendapatan 

masyarakat turun maka kemampuan masyarkat untuk memenuhi 

kebutuhannya juga akan turun. Pernyataan tersebut mengindikasikan 

bahwa tindakan tersebut dapat menyebabkan penurunan taraf hidup 

sejahtera yang telah tercapai sebelumnya.”Apabila tingkat kemakmuran 

“semakin”menurun maka hal tersebut dapat memunculkan sebuah 

masalah yaitu kemiskinan (Agustina et al., 2019).  

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) dipengaruhi oleh upah minimum 

dan apabila tidak sesuai dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan suatu 

daerah (Sari, 2021). Upah adalah sebuah sumber penghasilan 

masyarakat. Apabila sumber penghasilan masyakarat turun maka 

kesejahteraan juga ikut turun, namun apabila sumber penghasilan naik 

maka tingkat kesejahteraan juga akan naik. Hal itu juga dapat 

mempengaruhi tingkat kemiskinan. Namun, nyatanya upah minimum 
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yang diberikan secara rill nilainya masih belum cukup, meskipun secara 

nominal angkanya cukup tinggi (Ningrum, 2017) 

Nilai UMK di kota yang lebih tinggi membuat masyarakat 

kabupaten atau desa melakukan urbanisasi ke kota dengan harapan 

mendapatkan upah yang lebih tinggi dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, jumlah penduduk merupakan salah 

satu dari penyebab terjadinya kemiskinan. Jumlah penduduk di suatu 

tempat akan meningkat setiap tahunnya bergantung pada seberapa 

banyak jumlah kelahiran. Jumlah penduduk dapat menjadi sebuah 

masalah jika tidak dapat dikendalikan dengan baik. Kemiskinan dapat 

berkurang jika penduduk memperoleh pekerjaan yang mampu 

mencukupi kebutuhan hidup mereka. Pemerintah akan kesulitan 

menyediakan lapangan pekerjaan jika jumlah penduduk terlalu tinggi 

(Azizah et al., 2018).  

Jumlah penduduk merupakan salah satu dari penyebab terjadinya 

kemiskinan. Jumlah penduduk di suatu tempat akan meningkat setiap 

tahunnya bergantung pada seberapa banyak jumlah kelahiran. Jumlah 

penduduk dapat menjadi sebuah masalah jika tidak dapat dikendalikan 

dengan baik. Jika masyarakat dapat memperoleh pekerjaan yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, pertumbuhan 

populasi dapat menjadi faktor pengurang angka kemiskinan. Namun, 

jika jumlah penduduk terlalu tinggi, pemerintah akan menghadapi 

kesulitan dalam menciptakan lapangan kerja yang memadai untuk 

memenuhi permintaan tenaga kerja tersebut. Jumlah penduduk yang 

tinggal di kawasan pengembangan ekonomi merupakan masalah serius. 

Ini karena, jika pertumbuhan penduduk tidak dapat dikendalikan dengan 

baik, hal itu mungkin gagal mencapai tujuan pembangunan ekonomi: 
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memastikan kesejahteraan manusia dan mengurangi kemiskinan (Didu 

& Fauzi, 2016). 

Menurut Haris (2016) kemiskinan merupakan sebuah persoalan 

yang kompleks  yang selalu dihadapi setiap negara dan daerah. Setiap 

negara dan daerah berusaha untuk mengurangi angka kemiskinan dengan 

kebijakannya masing masing. Kemiskinan juga bersifat  , kemiskinan 

tidak bisa dilihat dari masalah perekonomian saja. Harus dilihat dari 

dimensi dimensi lain, karena kemiskinan mencakup beberapa dimensi 

kehidupan.  Konsep kemiskinan yang hanya dilihat dari dimensi moneter 

saja tidak dapat memperhitungkan komponen social serta hanya 

menggambarkan sedikit dari sebagian besar permasalahan kemiskinan. 

Permasalahan kemiskinan tidak hanya tentang kemampuan daya beli, 

konsumsi ataupun pendapatan. Tetapi ada dimensi lain yang harus dilihat 

secara lebih luas untuk menjabarkan kondisi kemiskinan (Murti & 

Kurniawan, 2019). 

Kemiskinan merupakan sebuah persoalaan klasik yang selalu 

dihadapi umat. Masalah kemiskinan memiliki umur yang hampir sama 

dengan umur manusia. Konsekuensi dari hal tersebut dapat 

mempengaruhi berbagai sisi kehidupan manusia secara luas. Penyebab 

dari masalah kemiskinan jika dilihat dari kacamata ekonomi terbagi 

menjadi tiga, yaitu: Pertama, dari sudut pandang mikroskopis, 

kemiskinan muncul dari kepemilikan sumber daya yang tidak merata, 

yang mengakibatkan penyebaran pendapatan tidak terbagi secara merata. 

Penyebab kedua adalah, kemiskinan merupakan dampak dari "perbedaan 

kualitas sumber daya" manusia. Jika "kualitas sumber daya manusia" 

buruk, maka dapat menyebabkan rendahnya sebuah produktivitas. 

Kualitas sumber daya yang rendah disebabkan oleh rendahnya tingkat 
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pendidikan, diskriminasi atau genetik. Ketiga, kemiskinan disebabkan 

oleh perbedaan akses permodalan. Seringkali kemiskinan dihubungkan 

dengan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, kesulitan 

dalam berbagai situasi kehidupan, dan kekurangan dalam hal-hal 

tertentu. Istilah-istilah dipahami oleh sebagian orang dari sudut pandang 

subyektif dan relatif, yang lain dari sudut pandang etis dan evaluatif, dan 

yang lainnya lagi dari sudut pandang ilmiah. Karena kemiskinan 

merupakan isu nasional yang harus ditangani secara kolektif oleh semua 

pengembang, termasuk masyarakat lokal, maka tidak cukup bagi 

pemerintah untuk memberantasnya sendiri melalui serangkaian 

kebijakan pembangunan. Salah satu kunci penanggulangan kemiskinan 

adalah menciptakan peluang bagi masyarakat miskin untuk 

berpartisipasi dalam produksi dan mendapatkan pekerjaan yang sesuai 

dengan kebutuhannya (Purwanto, 2017). 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas topik yang sama, 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Aswir & Misbah (2018)  

dengan hasil penelitian, menyebutkan bahwa PDRB memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan, pengangguran berpengaruh  negatif dan 

signifikan, jumlah penduduk berpengaruh negative dan signifikan. 

Penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang solusi pengentasan 

kemiskinan yang berfokus pada pengaruh variabel PDRB, 

pengangguran, UMK dan kepadatan penduduk terhadap kemiskinan  . 

Pertanyaan utama yang mendasari penelitian ini adalah apakah variabel 

tersebut berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Penilitian ini 

berfokus pada Kota Kota yang beradaada di Provinsi Jawa Timur sebagai 

bahan rujukan dalam pengentasan kemiskinan di era pemulihan ekonomi 

pasca pandemic Covid 19. 
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Studi kasus atau objek peneltian menjadi pembeda penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan data berupa 

studi kasus yang terjadi di Kota-kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2011 

sampai dengan tahun 2021. Hal ini dilandasi dari teori Migrasi, yaitu 

perpindahan penduduk suatu tempat ke temopat lain untuk menetap 

dalam jangka waktu tertentu. Karena situasi pandemi yang menyebabkan 

seluruh dunia mengalami gangguan pada bidang kesehatan dan juga 

ekonomi. Lebih tepatnya penelitian ini termotivasi untuk meneliti 

kembali apakah variabel-variabel tersebut berpengaruh atau tidak di 

Kota Kota Provinsi Jawa Timur. Sehingga penelitian tersebut akan 

menjadi pegangan penulis untuk dijadikan bahan acuan dalam penulisan 

proposal ini. 

Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti dengan judul penelitian sebagai berikut “Analisis Pengaruh 

PDRB, Pengangguran, UMK dan Kepadatan Penduduk Terhadap 

Kemiskinan Pada Kota Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2011-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah dari uraian 

diatas maka rumusan   masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap kemiskinan pada Kota di 

Provinsi Jawa Timur? 

2. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan   pada 

Kota di Provinsi Jawa Timur? 

3. Bagaimana pengaruh UMK terhadap kemiskinan   pada Kota di 

Provinsi Jawa Timur? 
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4. Bagaimana pengaruh kepadatan penduduk terhadap kemiskinan 

pada Kota di Provinsi Jawa Timur? 

5. Bagaimana pengaruh PDRB, pengangguran, kepadatan penduduk 

dan UMK terhadap kemiskinan   pada Kota di Provinsi Jawa 

Timur, pada tahun 2011-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari uraian diatas maka tujuan dari 

peneletian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh PDRB terhadap kemiskinan  pada Kota di 

Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2011-2021. 

2. Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan  pada 

Kota di Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2011-2021. 

3. Menganalisis pengaruh UMK terhadap kemiskinan  pada Kota di 

Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2011-2021. 

4. Menganalisis pengaruh kepadatan penduduk terhadap kemiskinan 

pada Kota di Provinsi Jawa Timur, pada tahun 2011-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, antara 

lain :  

1. Bagi masyarkat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam menugukur 

tingkat kemiskinan. 

2. Bagi pemerintah 

Hasil"penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan"terkait permasalahan kemiskinan. 

3. Bagi mahasiswa 
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Peneltian ini dapat memperluas wawasan pengetahuan terkait 

dengan kemiskinan. 

E. Sistematika Pembahasan 

"Dalam penelitian ini sistematika pembahasan dibagi menjadi lima 

bagian"yaitu : 

1. Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Isu utama atau masalah krusial yang didukung oleh 

data, teori dan penelitian terdahulu diuraikan dalam bab ini.  

2. Bab II Landasan Teori meliputi deskripsi teori, telaah pustaka, 

kerangka berpikir dan rumusan hipotesis. 

3. Bab III Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, 

populasi dan sampel, definisi operasional variabel, serta metode 

analisis data.  

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi jawaban dari 

pertanyaan dalam rumusan masalah. Dalam bab ini dipaparkan 

tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap variabel PDRB, 

pengangguran, UMK dan kepadatan penduduk terhadap tingkat 

kemiskinan  . 

5. Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan 

disampaikan juga terkait kekurangan dalam melakukan penelitian 

ini agar dapat dijadikan bahan kajian dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melihat uraian dari pembahasan diatas, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. PDRB memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan   pada kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2011 – 2021. 

Dimana jika PDRB mengalami kenaikan maka tingkat kemiskinan   

akan mengalami penurunan. Dengan memperhatikan hal tersebut 

pemerintah diharapkan dapat membuat kebijakan untuk 

meningkatkan PDRB agar seluruh sektor dalam PDRB mengalamai 

peningkatan yang merata dan tidak hanya terfokus pada satu sektor 

saja. 

2. Pengangguran memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan   pada kota di Provinsi Jawa Timur 

tahun 2011 – 2021. Dimana jika angka pengangguran naik maka 

tingkat kemiskinan   juga akan mengalami kenaikan. Hal tersebut 

dapat disebabkan jumlah lapangan yang tidak sebanding dengan 

jumlah penduduk  

3. UMK memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan   pada kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2011 – 2021. 

Jumlah upah yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

meyebabkan mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehingga menyebabkan kenaikan angka kemiskinan. 
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4. Kepadatan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan   pada kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2011 – 

2021. Pemerintah harus mengatur arah perpindahan penduduk agar 

kepadatan dan jumlah penduduk disebuah daerah tidak terlalu padat. 

Karena jumlah penduduk yang tidak terkendali mengakibatkan 

peningkatan jumlah kemiskinan jika tidak diimbangi dengan jumlah 

lapangan pekerjaan. 

B. Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat disampaikan dari 

hasil penelitian  

1. Bagi pemerintah, diharapkan untuk selalu berupaya memberantas 

kemiskinan dengan mempertimbangkan beberapa variable yang 

dapat meningkatkan jumlah kemiskinan. Pemerintah dapat membuat 

kebijakan untuk membatasi jumlah penduduk yang melakukan 

urbanisasi ke kota. Pemerintah jawa timur juga diharapkan 

memperhatikan dan memperluas lapangan pekerjaan yang ada di 

kabupaten dan kota. Sehingga penduduk tidak berbeondong bonding 

pergi ke kota untuk mencari pekerjaan. Pemerintah juga diharpkan 

memperhatikan masyarakat yang sudah menetap di kota namun 

belum memiliki pekerjaan. Pemerintah juga harus 

mempertimbangkan apakah jumlah upah minimum yang diterima 

sudah sesuai dan sanggup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat. Selain itu pemerintah juga harus mempetimbankan 

sektor sektor yang tidak terlalu berperan besar dalam menyokong 

nilai PDRB. Sehingga seluruh sektor dapat berkontribusi unuk 
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meningkatkan jumlah PDRB agar kemiskinan dapat mengalami 

penurunan. 

2. Bagi masyarakat. Bagi masyarakat diharapkan dapat melakukan 

eskplorasi lebih untuk menciptakan sebuah usaha yang mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan upah yang sesuai 

dengan kebutuhan masyrakat serta mempertimbangkan hak hak 

pekerja. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah model 

penelitian serta cakupan data yang digunakan. Penelitian ini masih 

belum dapat mengukur apakah PDRB, Pengangguran, UMK dan 

Kepadatan penduduk berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan   

pada kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2011 – 2021. Mengingat 

masih sedikit penelitian yang membahas tentang kemiskinan  . 
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